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Abstract: 

This research aims to examine the role of Sayyidah Aisha R.A. in the dissemination of 

hadith among Muslims. The main focus of the study is to understand Aisha's 

contribution as one of the primary sources of the hadith of the Prophet Muhammad 

SAW, as well as her role as a teacher to the companions and future generations. The 

method used in this research is literature study, collecting data from various sources 

such as historical books, articles, and other related documents. The results show that 

Sayyidah Aisha played a very important role in spreading religious knowledge, 

especially hadith. Some key findings include Aisha's ability to explain Islamic teachings 

and give fatwas, making her an important reference for Muslims. Additionally, Aisha 

actively participated in educating the companions of the Prophet and subsequent 

generations, so many of them learned directly from her. Aisha's contributions are not 

limited to her lifetime, but It also continues in the development of Hadith science and 

religious understanding among Muslims to this day. This research affirms that Sayyidah 

Aisha's role in the dissemination of Hadith is very significant, and her influence is still 

felt in the current scholarly tradition of Islam. Thus, Aisha is not just a wife of the 

Prophet, but also an important figure in the history of the spread of Islamic teachings. 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Sayyidah Aisyah R.A. dalam penyebaran 

hadis di kalangan umat Islam. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami 

kontribusi Aisyah sebagai salah satu narasumber utama hadis Nabi Muhammad SAW, 

serta perannya sebagai guru bagi sahabat dan generasi penerus. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber seperti buku-buku sejarah, artikel, dan dokumen terkait lainnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sayyidah Aisyah memiliki peran yang sangat penting 

dalam menyebarkan ilmu agama, terutama hadis. Beberapa temuan utama meliputi 

kemampuan Aisyah dalam menjelaskan ajaran Islam dan memberikan fatwa, yang 

menjadikannya sebagai rujukan penting bagi umat Islam. Selain itu, Aisyah juga 

berperan aktif dalam mendidik sahabat-sahabat Nabi dan generasi setelahnya, sehingga 

banyak dari mereka yang belajar langsung darinya. Kontribusi Aisyah tidak hanya 

terbatas pada masa hidupnya, tetapi juga berlanjut dalam pengembangan ilmu hadis 

dan pemahaman agama di kalangan umat Islam hingga saat ini. Penelitian ini 

menegaskan bahwa peran Sayyidah Aisyah dalam penyebaran hadis sangat signifikan, 

dan pengaruhnya masih terasa dalam tradisi keilmuan Islam saat ini. Dengan demikian, 
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Aisyah bukan hanya sekadar istri Nabi, tetapi juga seorang tokoh penting dalam sejarah 

penyebaran ajaran Islam. 

Kata kunci: komunitas Muslim; ajaran Islam; hadits; Aisyah r.a. 

 

 ملخص البحث:

التركيز  .المسلمين بين  الحديث نشر في عنها الله رض ي عائشة السيدة دور  دراسة إلى البحث هذا يهدف 

ودورها  الشريف، النبوي  الحديث مصادر أهم من كواحدة عائشة مساهمة فهم هو للبحث الرئيس ي 

البيانات  بجمع المكتبات، دراسة هو البحث هذا في المستخدم المنهج .اللاحقة والأجيال للصحابة كمعلمة 

السيدة أن البحث نتائج أظهرت .الصلة ذات  والوثائق والمقالات التاريخية الكتب مثل مختلفة مصادر من 

قدرة  الرئيسية النتائج بعض تشمل .الحديث وخاصة الدينية، العلوم نشر في جدا هام دور  لها عائشة 

ذلك إلى بالإضافة .للمسلمين هاما مرجعا يجعلها مما الفتاوى، وإصدار الإسلام تعاليم شرح على عائشة، 

لم .مباشرة منها منهم الكثيرون تعلم حتى اللاحقة، والأجيال الصحابة تعليم في نشطا دورا عائشة لعبت 

المسلمين بين الدين وفهم الحديث علوم تطوير في استمرت بل فقط، حياتها على عائشة مساهمة تقتصر 

يزال  لا وتأثيرها جدا،  مهم الحديث نشر في عائشة السيدة دور  أن البحث هذا يؤكد .الحاضر الوقت حتى 

أيضا  ولكنها النبي، زوجة فقط ليست عائشة وبالتالي، .الحالية الإسلامية العلمية التقاليد في محسوسا 

 الإسلام تعاليم نشر تاريخ في هامة شخصية.
 

 الحديث  نشر في عنها الله رض ي  عائشة السيدة دور : الكلمات الأساسية

 

 

PENDAHULUAN  

Sayyidah Aisyah RA memiliki peran yang sangat penting dalam penyebaran ilmu 

agama dan hadis di kalangan umat islam pada masanya. Sebagai istri dari Nabi 

Muhammad SAW, Aisyah RA dikenal sebagai sosok yang cerdas dan berpengetahuan 

luas. Beliau bukan hanya meriwayatkan hadis dalam jumlah yang signifikan, tetapi juga 

memberikan pemahaman mendalam mengenai ajaran-ajaran Islam kepada para sahabat 

dan generasi berikutnya. Kontribusi Aisyah RA dalam penyebaran ilmu agama sangat 

besar karena beliau sering menjadi rujukan para sahabat Ketika terjadi perbedaan 

pemahaman tentang suatu masalah keagamaan. Menurut As-Suyuthi, “Aisyah RA 

merupakan salah satu periwayat hadis terbanyak, dan kontribusinya terhadap 

pemahaman hukum islam tidak diragukan lagi” (As- Suyuthi, 1987).  

  Mengapa Sayyidah Aisyah juga bisa memiliki peran penting dalam penyebaran Hadis 

karena beliau memiliki kesempatan unuk mendengar langsung hampir semua perkataan 
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dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Dengan kecerdasan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh beliau dalam memahami ajaran islam, Sayyidah Aisyah dapat meriwayatkan 

hadis dengan sangat akurat dan terpercaya. Banyak sahabat dan ulama yang datang 

kepadanya untuk meminta penjelasan dan fatwa tentang ajaran islam, dan Aisyah dengan 

senang hati membantu mereka dengan pengetahuannya yang luas.  

  Penelitian ini mengkaji tentang peran Sayyidah Aisyah RA dalam penyebaran ilmu 

hadis melalui dua hal yaitu kontribusi sebagai salah satu narasumber utama hadis 

Rasulullah SAW. Dan perannya sebagai guru bagi para sahanbat dan dan semua generasi 

penerus peradaban islam yang selanjutnya. Kemudian tulisan ini membahas bagaimana 

kontribusi Sayyidah Aisyah dalam penyebaran ilmu hadis pada masanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih untuk menelaah secara mendalam 

peran Sayyidah Aisyah r.a dalam penyebaran hadis berdasarkan sumber-sumber literatur 

yang relevan. Data dikumpulkan melalui telaah berbagai referensi seperti kitab-kitab 

hadis, buku sejarah Islam, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta dokumen lain yang 

berkaitan dengan kehidupan dan kontribusi keilmuan Sayyidah Aisyah r.a. 

Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengklasifikasikan informasi 

yang berkaitan dengan peran Aisyah dalam periwayatan hadis, aktivitas pengajaran, serta 

keterlibatannya dalam menyampaikan fatwa dan ilmu keislaman kepada para sahabat dan 

generasi setelahnya. Penelitian ini menitikberatkan pada penggalian peran Aisyah sebagai 

tokoh sentral dalam transmisi ilmu hadis serta pengaruhnya terhadap perkembangan 

tradisi keilmuan Islam. 

Validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan 

informasi dari berbagai literatur untuk memastikan akurasi dan konsistensi temuan. 

Dengan metode ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

kontribusi keilmuan Sayyidah Aisyah r.a dalam konteks sejarah dan perkembangan hadis 

islam. 
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HASIL &PEMBAHASAN  

Biografi Sayyidah Aisyah R.A 

Sayyidah Aisyah r.a. adalah salah satu istri Rasulullah Muhammad saw. yang paling 

terkenal dalam sejarah Islam. Ia bernama lengkap Aisyah binti Abu Bakar ash-Shiddiq bin 

Abi Quhafah Utsman bin ‘Amir bin ‘Amr bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin Murrah bin 

Ka’ab bin Luay bin Fihr bin Malik. Nasab ini bertemu dengan nasab Rasulullah saw. pada 

kakek ketujuh, yaitu Murrah bin Ka’ab. Ibunya adalah Ummu Ruman binti ‘Amir bin 

‘Uwaimir bin ‘Abd Syams bin ‘Ittab bin Udzainah bin Subai’ bin Wahban bin Harits bin 

Ghunm bin Malik bin Kinanah. Dari jalur ibu, nasab Aisyah bertemu dengan nasab 

Rasulullah saw. pada kakek kedua belas, yaitu Kinanah. Aisyah berasal dari suku 

Quraisy, suku paling terhormat di kalangan bangsa Arab kala itu. Tidak terdapat 

keterangan sejarah yang pasti mengenai tahun kelahiran Aisyah. Namun, terdapat 

sejumlah peristiwa yang diakui kebenarannya oleh para sejarawan dan dapat dijadikan 

acuan dalam memperkirakan tahun kelahiran Aisyah. Berikut ini adalah rangkaian 

peristiwa yang dimaksud.: 

a.) Aisyah menikah dengan Rasulullah saw. tiga tahun sebelum hijrah. Saat itu, Aisyah 

berusia enam tahun. 

b.) Rasulullah saw. baru mengajak Aisyah hidup bersama pada bulan Syawwal, tahun 

pertama hijriyah. Ketika itu, Aisyah berusia sembilan tahun.  

c.) Rasulullah saw. meninggal dunia pada bulan Rabi’ul Awwal, tahun 11 hijriyah. Usia 

Aisyah saat itu adalah delapan belas tahun.  

Dengan demikian, versi yang paling benar adalah Aisyah lahir pada bulan Syawwal, 

tahun kesembilan sebelum hijriyah, bertepatan dengan bulan Juli tahun 614 M. Setelah 

menikah dengan Nabi Muhammad, Aisyah belajar langsung dari beliau dalam berbagai 

bidang, terutama: 

• Ilmu Hadis 

• Ilmu Fikih (hukum-hukum Islam) 

• Tafsir Al-Qur’an 

• Adab dan akhlak 

• Kedokteran dasar dan ilmu social 

Sayyidah Aisyah r.a. wafat pada masa pemerintahan Muawiyah, tepatnya pada 

malam Selasa, tanggal 17 Ramadhan tahun 58 Hijriyah, dalam usia 67 tahun. Pada malam 

itu juga, jenazahnya dimakamkan di pemakaman Baqi’ setelah pelaksanaan salat witir. 
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Ruh suci beliau berpulang dalam ketenangan, setelah mewariskan keteladanan serta 

akhlak yang agung bagi generasi-generasi setelahnya. Kepribadiannya yang mulia 

merupakan hasil dari pendidikan sang ayah, Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., serta bimbingan 

langsung dari Nabi Muhammad saw., pemimpin orang-orang yang bertakwa. 

Aisyah r.a. dilahirkan dalam keluarga Abu Bakar ash-Shiddiq, sahabat terdekat 

Rasulullah yang terkenal akan ilmunya, kebijaksanaannya, dan keimanan yang kuat. Di 

lingkungan keluarga inilah Aisyah memperoleh pendidikan tentang akidah tauhid, 

penanaman nilai-nilai akhlak, serta penguasaan bahasa Arab yang mendalam. 

 

PEMBAHASAN  

Peran Sayyidah Aisyah Dalam Penyebaran Hadist 

Aisyah memainkan peran yang sangat signifikan dalam sejarah Islam pada masa 

awal, baik saat Rasulullah masih hidup maupun setelah beliau wafat. Dalam pandangan 

tradisi Sunni, Aisyah dikenal sebagai sosok yang berilmu, cerdas, dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. Ia turut berperan dalam menyebarkan ajaran Rasulullah serta 

mengabdikan dirinya untuk umat Islam selama 44 tahun setelah wafatnya Nabi 

Muhammad saw.Aisyah r.a. merupakan salah satu tokoh intelektual paling berpengaruh 

dalam sejarah Islam. Ia dikenal sebagai ahli dalam berbagai disiplin ilmu, seperti tafsir, 

hadis, tauhid, akidah, fiqih, sejarah, ilmu nasab, syair Arab, hingga pengobatan. Pada 

masanya, Aisyah menjadi sumber rujukan utama bagi banyak orang dalam mencari 

penjelasan tentang berbagai persoalan agama. Dari sekian banyak cabang ilmu yang 

dikuasainya, Aisyah paling menonjol dalam bidang hadis. Hal ini dibuktikan oleh 

kesaksian para sahabat yang, apabila menghadapi kesulitan dalam memahami hadis, 

mereka akan bertanya kepada Aisyah. Dan Aisyah selalu mampu memberikan jawaban 

yang jelas dan tepat. Tidak diragukan lagi bahwa kecerdasan Aisyah sangat luar biasa dan 

sulit ditemukan tandingannya, baik di antara istri-istri Rasulullah saw. maupun di 

kalangan para sahabat. Keistimewaan intelektual ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah faktor usia. Karena dinikahi Rasulullah dalam usia muda, Aisyah 

memiliki potensi besar dalam pengembangan kecerdasan, daya tangkap, kekuatan 

hafalan, serta kemampuan berpikir kritis dan menyampaikan pendapat yang 

mengagumkan. Kita bisa membandingkannya dengan istri-istri nabi yang lain, seperti 

Saudah yang dinikahi Rasulullah saw. pada masa yang relatif berdekatan dengan ‘Āishah. 
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Usia keduanya terpaut sangat jauh, sehingga semangat dan kemampuan fisik Saudah 

semakin lama semakin menurun. Selain itu, semenjak Nabi menikahi ‘Āishah, tempat 

tinggal mereka bersebelahan dengan Masjid Nabawi, di mana ketika itu Masjid Nabawi 

merupakan pusat penyebaran dan pengajaran hadis. Dengan demikian, pada saat 

pengajaran berlangsung, ‘Āishah bisa dengan leluasa menyimak dari dalam kamarnya. 

Sepanjang hidupnya, Aisyah meriwayatkan sebanyak 2.210 hadis. Riwayatnya tidak 

terbatas pada aspek kehidupan pribadi Rasulullah, tetapi juga mencakup berbagai bidang 

seperti hukum waris, ibadah haji, fikih shalat, hingga masalah akhir zaman (eskatologi). 

Kecerdasan serta wawasan luas yang dimilikinya dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

sastra Arab dan ilmu pengobatan, mendapat pujian tinggi dari para ulama besar dan 

tokoh-tokoh awal Islam, seperti al-Zuhri dan muridnya, Urwah bin az-Zubair. 

Aisyah r.a. memberikan contoh nyata tentang bagaimana menjadi seorang wanita 

dalam Islam. Selama ini, gambaran umum tentang sosok Muslimah sering kali identik 

dengan sikap pendiam, sopan, dan terbatas pada peran di belakang layar. Namun, hal ini 

tidak mencerminkan kepribadian Aisyah. Ia dikenal sebagai sosok yang tegas dan berani 

menyuarakan pendapat. Ia tidak membiarkan hak-haknya diabaikan, dan apabila melihat 

ketidakadilan atau kesalahan, ia tidak ragu untuk menentangnya secara terbuka. Bahkan, 

Aisyah pernah memimpin pasukan dalam sebuah pertempuran, serta aktif mengajarkan 

ajaran Islam kepada masyarakat. Perannya sangat nyata di ruang publik. Ia juga kerap 

mengajukan pertanyaan kepada Nabi Muhammad saw. mengenai berbagai persoalan, dan 

tidak menerima sesuatu begitu saja tanpa pemahaman yang jelas. 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Sayyidah Aisyah r.a memiliki peran 

yang sangat penting dalam penyebaran hadis Nabi Muhammad SAW.Meskipun hidup 

dalam situasi sosial dan politik yang dinamis pasca wafatnya Rasulullah SAW, Sayyidah 

Aisyah r.a mampu menjadi salah satu perawi hadis terkemuka, yang menyumbangkan 

ribuan riwayat penting dalam bidang hukum, akhlak, dan kehidupan rumah tangga Nabi. 

Melalui kapasitas intelektualnya yang tinggi dan kedekatannya dengan Rasulullah SAW, 

ia turut memperkaya khazanah keilmuan Islam. Warisan keilmuan dari Sayyidah Aisyah 

r.a tetap memberikan dampak besar terhadap pemahaman dan pengamalan Islam hingga 

masa kini. 



 

 e-ISSN: 3025-1575   | 1312  

 

REFERENCES 

7-69-2-PB[1].pdf 

Aisyah - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas 

http://digilib.uinsa.ac.id/15746/7/Bab%203.pdf 

Aisyah binti Abu Bakar: Wanita Kritis dan Pemberani 

Ibnu Sa’ad, Thabaqat al-Kubra, Juz VIII. 

 

file:///C:/Users/alisha/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/OBJ64PPT/7-69-2-PB%5b1%5d.pdf
https://id.wikipedia.org/wiki/Aisyah
http://digilib.uinsa.ac.id/15746/7/Bab%203.pdf
https://suaramuhammadiyah.id/read/aisyah-binti-abu-bakar-wanita-kritis-dan-pemberani

